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BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 

diperoleh beberapa simpulan penelitian yaitu sebagai berikut:  

1. Proses pelaksanaan shalat dhuhur berjamaah yang dilaksanakan di 

Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah 8 Benjeng-Gresik adalah, 

shalat dhuhur dilaksanakan pada saat menjelang jam istirahat kegiatan 

belajar mengajar atau pada saat memasuki waktu sholat dhuhur yang 

dilaksanakan secara berjama’ah, dan dipimpin oleh guru maupun 

Kepala Sekolah.  Absensi sholat dhuhur berjamaah dilakukan sebelum 

sholat dilaksanakan. Adapun bagi siswa perempuan yang halangan 

atau haid, mereka berkumpul di ruang baca perpustakaan untuk 

membaca asmaul husna atau materi tentang kewanitaan dan dibimbing 

oleh ibu guru yang bertugas.  

2. Perilaku keagamaan siswa SMP Muhammadiyah 8 Benjeng-Gresik 

termasuk dalam kategori rendah sebesar 46,9 % sebanyak 15 siswa, 

kategori sedang sebesar 43,8% sebanyak 14 siswa, dan kategori tinggi 

sebesar 9,3% sebanyak 3 siswa.  

3. Pengaruh shalat dhuhur terhadap perilaku keagamaan siswa Sekolah 

Menengah Pertama Muhammadiyah 8 Benjeng-Gresik termasuk dalam 

kategori cukup. Hal ini ditunjukkan dengan hasil analisis 



 
94 

menggunakan SPSS 16.0 for windows yang menghasilkan angka t 

penelitian sebesar 2,861 > t tabel sebesar 1,697 sehingga Ho ditolak 

dan Ha diterima. Artinya, terdapat pengaruh positif antara pelaksanaan 

shalat dhuhur dan perilaku keagamaan siswa SMP Muhammadiyah 8 

Benjeng-Gresik. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian 

 Peneliti menyadari bahwa masih terdapat banyak kekurangan yang 

ditemui selama melakukan penelitian. Beberapa faktor yang menjadi 

kendala dan menghambat peneliti selama penelitian adalah faktor waktu. 

 Profesi peneliti sebagai karyawan yang bekerja pada hari senin 

sampai jumat membuat peneliti hanya dapat melakukan penelitian pada 

hari sabtu. Alokasi waktu penelitian yang relatif singkat tentu berdampak 

pada kegiatan observasi, wawancara dan penyebaran angket kepada 

responden.  

 Selain faktor-faktor tersebut, peneliti juga menyadari bahwa 

keterbatasan ilmu tentang penelitian merupakan kendala dan hambatan 

tersendiri bagi peneliti, sehingga belum dapat menyajikan hasil penelitian 

yang memenuhi harapan semua pihak. 

 

5.3 Rekomendasi 

Peneliti juga menyampaikan beberapa saran yang diharapkan 

bermanfaat, khususnya bagi pihak Sekolah Menengah Pertama 
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Muhammadiyah 8 Benjeng–Gresik guna meningkatkan kualitas 

pendidikan dan pengajarannya dalam meningkatkan perilaku keagamaan 

siswa. 

1. Pelaksanaan shalat dhuhur yang sudah baik agar ditingkatkan lagi 

supaya lebih baik, sedangkan perilaku keagamaan yang sudah baik 

supaya perlu dipertahankan.  

2. Kepala Sekolah memberikan instruksi kepada para guru untuk dapat 

mengerjakan shalat dhuhur berjamaah secara rutin bersama siswa. 

Karena dengan rutin mengerjakan shalat dhuhur, dapat memanfaatkan 

waktu untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT sehingga tercipta 

kehidupan yang seimbang antara urusan duniawi dan ukhrowi. 

  


